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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN GEL EKSTRAK DAUN SUNGKAI  

(Peronema canescens Jack) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYAT MENCIT 

PUTIH JANTAN 

  

Irdina Nadhirah 

Latar Belakang: Tumbuhan sungkai (Peronema canescens Jack) merupakan tum buhan asli 

Indonesia yang banyak di temui diwilayah Sumatera dan Kalimantan. Masyarakat Indonesia 

memanfaatkan tumbuhan sungkai sebagai obat luka luar, obat luka dalam, anti-plasmoidium dan 

diare berdarah. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian gel 

ekstrak daun sungkai (Peronema canescens Jack) terhadap penyembuhan luka sayat mencit putih 

jantan. Metode: Penelitian ini berbasis eksperimental laboratorium dengan 25 ekor mencit putih 

jantan sebagai hewan uji yang dibagi menjadi lima kelompok perlakuan yaitu sebagai berikut, gel 

tanpa ekstrak daun sungkai, gel ekstrak daun sungkai (Peronema canescens Jack) 5%, 10%, 15%, 

dan satu kelompok kontrol positif dengan menggunakan LukaJel® kandungan octenidine HCl, 

Allantoin dan Provitamin B5. Hasil: Berdasarkan hasil uji yang dilakukan penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak daun sungkai memiliki aktivitas sebagai penyembuhan luka saya mencit putih 

jantan. Ekstrak daun sungkai memiliki kondisi optimum ketika konsentrasi 15%. Berat sampel uji 

ekstrak gel daun sungkai dibuat sebanyak 12 g dan kondisinya berbentuk gel. Kandungan 

metabolit sekunder yang berperan dalam penyembuhan luka meliputi alkaloid, flavonoid, tanin 

dan saponin. Hasil uji pH menunjukkan nilai optimum pada formulasi F3 15% dengan nilai 5,81. 

Hasil uji daya sebar menunjukkan dengan beban 200 g pada formulasi F0 dengan nilai 5,46 cm 

dan F3 5,3 cm. Kesimpulan: Ekstrak daun sungkai memiliki pengaruh terhadap penyembuhan 

luka sayat mencit putih jantan,yang ditandai dengan luka sayat menutup dari hewan uji mencit. 

Konsentrasi gel ekstrak daun sungkai yang mempunyai pengaruh tertinggi tehadap penyembuhan 

luka sayat mencit putih jantan yaitu gel ekstrak daun sungkai dengan konsentrasi 15%. 

 

Kata kunci: Daun sungkai (Peronema canescens Jack), mencit, penyembuhan 

                     luka sayat. 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SUNGKAI LEAF EXTRACT GEL (Peronema canescens Jack) ON 

INCREDIBLE WOUND HEALING OF MALE WHITE MICE 

 

Irdina Nadhirah 

Background: The sungkai plant (Peronema canescens Jack) is a plant native to Indonesia which 

is often found in the Sumatra and Kalimantan regions. Indonesian people use the sungkai plant as 

a medicine for external wounds, internal wounds, anti-plasmoidium and bloody diarrhea. Purpose: 

This study aims to determine the effect of administering sungkai leaf extract gel (Peronema 

canescens Jack) on the healing of cuts in male white mice. Method: This research is based on a 

laboratory experiment with 25 male white mice as test animals which were divided into five 

treatment groups, namely as follows, gel without sungkai leaf extract, gel with sungkai leaf extract 

(Peronema canescens Jack) 5%, 10%, 15%, and one positive control group using LukaJel® 

containing octenidine HCl, Allantoin and Provitamin B5. Results: Based on the results of tests 

conducted, research shows that sungkai leaf extract has activity in healing wounds in male white 

mice. Sungkai leaf extract has optimum conditions when the concentration is 15%. The weight of 

the test sample for sungkai leaf gel extract was 12 g and the condition was in gel form. The 

secondary metabolite content that plays a role in wound healing includes alkaloids, flavonoids, ta 

nins and saponins. The pH test results show the optimum value for the F3 15% formulation with a 

value of 5.81. The spreadability test results show that with a load of 200 g the F0 formulation has 

a value of 5.46 cm and F3 5.3 cm. Conclusion: Sungkai leaf extract has an effect on the healing 

of incisions in male white mice, which are characterized by closed incisions in the mice tested. 

The concentration of sungkai leaf extract gel that had the highest effect on healing cuts in male 

white mice was sungkai leaf extract gel with a concentration of 15%. 

 

 

Keywords: Sungkai leaves (Peronema canescens Jack), mice, wound healing. 
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